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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan akan menjawab tujuan dari penelitian serta 

saran ditujukan bagi peneliti berikutnya. Berikut merupakan pemaparannya. 

 

VI.1  Kesimpulan 

 Berlandaskan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan tiga poin 

kesimpulan. Kesimpulan yang didapatkan merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian ini dilakukan. Berikut ini merupakan penjabarannya. 

1. Berdasarkan metode ANP, Model yang telah dibentuk bertujuan untuk 

memilih pemasok dudukan kayu yang tepat bagi toko daring X. 

Didapatkan empat buah kriteria dan sepuluh subkriteria. Kriteria pertama 

adalah kriteria harga yang terdiri dari dua buah subkriteria yaitu 

subkriteria harga dudukan kayu dan subkriteria ongkos kirim. Kriteria 

kedua adalah kriteria kualitas yang terdiri dari tiga buah subkriteria yaitu, 

subkriteria serat kayu tegas, subkriteria tidak ada lubang dan tambalan, 

serta subkriteria sesuai ukuran. Kriteria ketiga adalah kriteria waktu 

pengerjaan yang terdiri dari tiga buah subkriteria yaitu, subkriteria waktu 

penyelesaian pesanan, ketepatan waktu penyelesaian, serta ketepatan 

jumlah penyelesaian. Dan kriteria keempat adalah kriteria pelayanan 

yang terdiri dari dua buah subkriteria yaitu subkriteria garansi dudukan 

kayu serta subkriteria kecepatan respon pemasok. Tidak terdapat inner 

dependency pada model ini dan hanya terdapat outer dependency. 

Keterkaitan yang ada adalah, keterkaitan subkriteria serat kayu tegas 

dengan subkriteria harga dudukan kayu, keterkaitan subkriteria tidak ada 

lubang dan tambalan dengan subkriteria harga dudukan kayu, keterkaitan 

subkriteria sesuai ukuran dengan subkriteria harga dudukan kayu, serta 

keterkaitan antar cluster yang ada. Alternatif pemasok dudukan kayu 

yang dipertimbangkan adalah Pemasok A, Pemasok B, serta Pemasok 

C. 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

VI - 2 

2. Berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh usulan pemasok dudukan 

kayu di toko daring X yang tepat yaitu Pemasok C. Berdasarkan metode 

ANP yang digunakan dalam penelitian ini, Pemasok C menjadi usulan 

yang tepat karena menduduki prioritas utama dengan nilai bobot 0,4265, 

diikuti oleh Pemasok A menduduki prioritas kedua dengan nilai bobot 

0,3401, dan Pemasok B berada di urutan prioritas terakhir dengan nilai 

bobot 0,2334. 

3. Analisis sensitivitas dilakukan pada lima buah subkriteria yang 

diperhatikan oleh toko daring X yaitu, subkriteria harga dudukan kayu, 

subkriteria tidak ada lubang dan tambalan, subkriteria sesuai ukuran, 

subkriteria waktu penyelesaian pesanan, serta subkriteria garansi 

dudukan kayu. Pada subkriteria harga dudukan kayu memiliki penurunan 

tingkat kepentingan sebesar 70%, maka prioritas alternatif pemasok 

menjadi Pemasok A, Pemasok C, Pemasok B. Pada subkriteria tidak ada 

lubang dan tambalan tidak terjadi perubahan prioritas alternatif pemasok. 

Pada subkriteria sesuai ukuran memiliki kenaikan tingkat kepentingan 

sebesar 90%, maka prioritas alternatif pemasok menjadi Pemasok C, 

Pemasok B, Pemasok A. Pada subkriteria waktu penyelesaian pesanan 

tidak terjadi perubahan prioritas alternatif pemasok. Pada subkriteria 

garansi dudukan kayu memiliki kenaikan tingkat kepentingan sebesar 

20%, maka prioritas alternatif pemasok menjadi Pemasok A, Pemasok B, 

Pemasok C. 

 

VI.2  Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran dibuat untuk toko 

daring X serta penelitian-penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan 

penjabarannya. 

1. Memaksimalkan model ANP yang telah dibentuk dengan 

mengimplementasikannya pada toko daring X dalam rangka memilih 

alternatif pemasok dudukan kayu.  

2. Model bisa saja tidak lagi menjadi relevan apabila terjadi perubahan 

kriteria serta subkriteria yang diinginkan oleh toko daring X. Maka dari itu, 

toko daring X perlu mempertimbangkan dengan matang apabila 
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dikemudian hari diperlukannya tambahan kriteria maupun subkriteria 

dalam memilih pemasok dudukan kayu. 

3. Penentuan kriteria dan subkriteria harus dibuat berdasarkan kondisi saat 

ini agar model ANP yang dibuat memiliki relevansi yang baik dengan 

objek penelitian 

4. Pertimbangan atas analisis sensitivitas yang dibuat perlu dilakukan. 

Mengingat tidak ada kondisi yang pasti dalam dunia nyata. Maka dari itu, 

diperlukannya analisis sensitivitas tersebut.  
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